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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam pergaulan sehari-hari kita menjumpai .berbagai macam
sifat (karakteristik) manusia. Apabila kita hidup dalam masyarakat
organisasi atau kita sebagai tenaga kerja tentunya kita mempunyai
atasan, rekan sekerja maupun bawahan yarlg \masing-masing
mempunyai karakteristik perilaku tersendirisPégitaku individu yang
berbeda tersebut dipengaruhi oleh besha@ai faktor. Faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjdd 2vviacam yaitu:
1. Faktor Internal Individu

2. Faktor Eksternal Individp.

Faktor internallismividu adalah faktor yang datang dari daiam

diri dan merupaka@ ciri khas setiap individu, faktor ini terdiri dari
faktor individu'yavig menggambarkan kemampuan dan keterampilan,
latar belaikdng dan demografi_kesemuanya akan membantu
menecangkan perilaku dan prestasi seseorang.
Faktor internal yang lain adalah faktor psikologis yang menggambar-
kan tentang prestasi, sikap, kepribadian, kemauan belajar dan
motivasi. Faktor ini menjelaskan perbedaan yang ada pada setiap
individu dan akan menentukan perilaku dan prestsi yang berbeda
dari setiap individu.

Faktor eksternal individu adalah faktor yang berasal dari luar

diri individu yang akan mempengaruhi perilaku dan prestasi individu.
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Faktor ini terutama adalah faktor lingkungan di mana orang tersebut
berada, orang lain yang berinteraksi dengan individu tersebut,
kelompok kerja dan struktur organisasi tempat individu tersebut
bekerja. Faktor eksternal individu sangat penting bagi seseorang,
karena apabila seseorang tidak mendapatkan pengaruh [uar maka
dia akan berperilaku sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya.
Tetapi apabila seseorang telah melakukan interakasi, dengan orang
lain atau lingkungan, maka cepat atau lamhali™pefilakunya akan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, khusugfiyaseieh pribadi lain yang
ada dalam lingkungan tersebut. Oleh ¥%atena itu seringkali terlihat
bahwa orang yang selalu sendiri atat ékerja sendiri akan kurang
maju bila dibandingkan dengasi*arang lain yang senang berinteraksi
dengan orang lain. Orang yahg "senang berinteraksi dengan orang
lain akan lebih cepat maiu kdrena saling mempengaruhi.
Hubungan antar i#igivigd memang tidak selalu mempunyai dampak
positif pada péitaklyindividu. Apabila seseorang mempunyai faktor
internal ipdivicy lemah dan mendapat pengaruh dari luar yang
lebih Kuat dan bersifat negatif, maka perilakunya lambat laun akan
terbawa/menjadi negatif.

Dapat terlihat di sini bahwa hubungan antar pribadi dapat
mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga dapat dikembangkan
hubungan untuk mempengaruhi individu agar berprestasi kerja lebih
baik/meningkat (Robin, 1984). Untuk mengembangkan hubungan
antar pribadi yang berdampak positif bagi organisasi, maka
diperlukan kemampuan untuk mempengaruhi/menggerakkan orang

lain untuk berperilaku seperti yang diharapkan atau yang biasa
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disebut kekuasaan (Luthan, 1989). Kekuasaan yang
dimaksudkan di sini adalah kekuasaan yang berguna untuk
tujuan organisasi bukan kekuasaan diri, diharapkan akan
memberi pengaruh positif bagi hubungan antar pribadi.
Seorang atasan meskipun mempunyai wewenang dan
kekuasaan tidak selalu mampu untuk menggerakkan atau
mengubah perilaku bawahannya, disamp(ng(ita tanggapan
terhadap kekuasaan juga bersifat unilk, Orarig yang berhasil
menerapkan kekuasaan pada seseqiéng belum tentu berhasil
menerapkan kekuasaannya pgda ‘epang yang lain, sekalipun
kekuasaan yang digunakan ‘sawa. Karena hal tersebut, tutisan
ini  akan menyajikan_ “faktér-faktor yaang mempengaruhi
keberhasilan kekas@an dalam organisasi, khususnya
kekuasaan yarig~diterapkan pada hubungan antar pribadi,
sehingga dapdt diketahui bagaimana menerapkan kekuasaan
pada hehbaGai macam orang dengan berhasil sehingga

mepdaoat'tanggapan seperti yang diharapkan.

1.2 Tujuan
Karena tanggapan setiap individu terhadap kekuasaan
berbeda tergantung dari karakteristik masing-masing individu
tersebut, maka tulisan ini ingin melihat sejauh mana
karakteristik bawahan dapat mempengaruhi tanggapan
terhadap kekuasaan atasan terhadap dirinya. Bila pengaruh

tersebut sudah dapat diketahui, akan jelaslah jawaban atas
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pertanyaan mengapa seorang atasan dapat menguasai bawahan yang

satu, tetapi tidak dengan yang lain.

Dengan demikian dapat dicari alternatif cara pemecahan agar seorang

atasan dapat menguasai bawahannya setelah atasan tersebut

mengetahui karakteristik masing-masing bawahannya. Untuk
mencapai tujuan tersebut akan dilakukan tahapan sebagai berikut:

1. mempelajari teori yang berkaitan dengan kekuasaan dalam
organisasi, khususnya kekuasaan antar pgibvits; sehingga dapat
diketahui faktor yang dapat mempengaruhigfektivitas kekuasaan
seseorang terhadap orang lain'.

2. melihat kejadian yang sebemaritvd;, bagaimana individu yang
berbeda memberi tanggap#ii_vang berbeda pada kekuasaan yang
sama, sehingga dapat\@ieetahui untuk menguasai orang yang
berbeda tidak dapatdipergunakan cara yang sama.

3. menganalisa kdnfakiristik individu yang menjadi target kekuasaan
berdasarkan/teor, untuk mengetahui faktor karakteristik individu

manayang'dapat membuat kekuasaan tidak efektif.

Il. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian kekuasaan
Kekuasaan apabila dipergunakan dengan baik dan jujur akan
memberikan manfaat yang besar dalam kehidupan berorganisasi.

Banyak ahli memberikan pengertian/arti yang berbeda tentang
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kekuasaan sebagai: "The probability that one actor within a social
relation ship will be in a position to carry out his own will despite
resistance”.

Dan ahli lain yaitu White & Bednar (1982) mendefinisikan kekuasaan
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi sesuatu atau orang lain,
terutama pada pengendalian sumber daya yang penting.

Sedangkan Robin (1984) dalam bukunya Organizational Behaviour
menjelaskan definisi kekuasaan dengan lebih jelak vaitu: Kekuasaan
adalah kemampuan seseorang (A) untuk mgrmwenhgdaruhi perilaku or-
ang lain (B), sehingga membuat orang {B) weiakukan sesuatu yang
diminta (oleh A). Kegiatan yang dilakukan oleh B atas perintah A
tersebut semula tidak disukai gleh B!

Berdasarkan teori M@tivagl, kekuasaan sebagai kebutuhan
untuk mempengaruhi oganyg, Jdin dan mempunyai superioritas atas
mereka atau dengar\Kats tain, seseorang yang dapat menggunakan
kekuasaan dengar tepat adalah orang yang mempunyai kemampuan
untuk menggerakkan/merubah orang lain untuk berperilaku seperti
yang diilfgimkan. Kekuasaan berbeda dengan wewenang, karena
wewenany adalah kekuasaan formal yang diakui, merupakan hak
untuk menggerakkan/merubah orang lain (external), sedangkan
kekuasaan adalah kemampuan seseorang yang berasal dari dalam
diri pribadi (internal). Kekuasaan dapat berasal dari basis antar
pribadi, struktural dan situasi. Tulisan ini akan menitikberatkan pada
kekuasaan yang diterapkan antar pribadi yang dipergunakan dalam

pencapaian tujuan organisasi.
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2.2 Kekuasaan Antar Pribadi

French and Raven (1961) mengadakan pengelompokan

kekuasaan antar pribadi yaitu:

a. Reward Pover
Kekuasaan jenis ini dapat diperoleh jika seseorang memiliki
kemampuan dan sumber daya untuk memberikan imbalan
kepada orang lain.
Jika target kekuasaan memandang imhalafiyang disediakan
tersebut bernilai, mereka akan mépuirgt perintah, petunjuk
atau permintaan pemberi imbalgr imbalan tersebut dapat
berupa peningkatan upal pwemiosi, tanggung jawab yang
lebih besar, pujian, ugipan balik dan pengakuan.

b. Coercive Power
Kekuasaan eWwjs /ini dapat diperoleh jika seseorang
mempunya) k€mampuan untuk memberi hukuman atau
memhkLgt orang lain percaya akan memperoleh hasil yang
tidak “diinginkan bila tidak melakukan sesuatu yang
aikehendaki pemegang kekuasaan. Sumber kekuasaan
tergantung pada ketakutan akan hukuman, dan hukuman
dapat berupa pemecatan, penundaan promosi, pelecehan
di depan umum, penurunan jabatan, sanksi materi dan lain-
fain.

c. Legitimate Power
Kekuasaan jenis ini merupakan gabungan dari 2 jenis

kekuasaan terdahulu karena orang yang mempunyai
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kekuasaan yang sah atau secara struktural berdasarkan
jenjang jabatannya dapat memberi imbalan dan hukuman.
Sumber kekuasaan ini berasal dari nilai dalam diri
seseorang untuk memberi hak yang sah kepada orang lain
untuk mempengaruhi orang tersebut. Kekuasaan ini
tergantung pada posisi dan peran yang ada pada seseorang.
d. Referent Power
Kekuasaan jenis ini menitikberatkan keikaguman seseorang
kepada orang lain (kharisma). Ali§ainya seorang bawahan
dapat memihak atau menurgdti/permintaan atasannya karena
merasa tertarik kepada kepribadiannya, tanpa memikirkan
apakah dia akan memp2roleh imbalan atau tidak. Jelaslah
bahwa seseorafly, yang mempergunakan referent power

harus mempestahidnkan daya tariknya.

French {§avw Raven mengatakan bahwa kelima sumber
kekuagaanttersebut saling terkait dan orang yang sama dapat
mempéardunakan jenis kekuasaan yang berbeda pada saat yang
berbeda, karena suatu jenis kekuasaan tidak selalu sesuai untuk
semua keadaan. Kesesuaian setiap jenis kekuasaan juga
tergantung pada target kekuasaan, yaitu seberapa jauh bawahan
dapat terpengaruh oleh masing-masing jenis kekuasaan

tergantung dari karakteristik target kekuasaan.
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2.3 Tingkat kemudahan terpengaruh dari target kekuasaan
Kekuasaan melibatkan hubungan timbal balik antara agen
(pemegang kekuasaan) dan target kekuasaan (orang yang dikenai
kekuasaan). Hubungan timbal balik ini dapat lebih mudah dipahami
bila mempelajari sumber kekuasaan dari agen kekuasaan dan
karakteristik perilaku target kekuasaan untuk mengetahui seberapa
jauh target kekuasaan dapat dipengaruhi. Karakteristik/ini meliputi:
a. Ketergantungan
Ketergantungan hubungan target terlrgdap agen ditentukan oleh
3 faktor yaitu:
- Nilai target
Sesuatu yang dianggan/penting oleh seseorang akan
menentukan tingKat, kefergantungan terhadap orang lain.
Misalnya imbadlaf) merupakan sesuatu yang penting bagi
seseorang/ maka’orang tersebut akan merasa tergantung pada
orang4ail yang dapat memberikan imbalan.
- Sifgthypungan
RBagaimana hubungan antara target dan agen kekuasaan,
misalnya apakah agen atasan, rekan sekerja atau bawahan
dan sifat pekerjaannya permanen atau temporer.
- Kekuasaan balik (counter power)
Apakah target mempunyai kekuasaan yang dapat menandingi
agen, misalnya target mempunyai keahlian yang langka, maka
dia mempunyai pegangan untuk menguasai agen, sehingga

ketergantungan hubungan dengan agen kecil.
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Tingkat ketergantungan hubungan target terhadap agen kekuasaan
akan mempengaruhi tanggapan target terhadap yang diterapkan
padanya. Bila A adalah agen kekuasaan, B adalah target kekuasaan,

hubungan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tingkat ketergantungan

Nilai dan tujuan B

Sifat hubungan A cergan’ B
Kekuasaan balingari B

i
)

Sumber kekuasaan A Y Tanggapan B

Kekuasaan !Imbalan Y Patuh kepada A
Kekuasaan Paksaan "q Menawar kepada A
Kekuasaan Legitimagi Kerjasama dengan A
Kekuasaan Reféran Mengabaikan A
Kekuasaan Al Melawan A

Yang bisa dieiaskan sebagai berikut:

- Bila A mempunyai kekuasaan yang besar dan B sangat tergantung,
bisa diharapkan B akan patuh dengan apa yang diinginkan A.
Misalnya A mempunyai sumber kekuasaan imbalan yan besar, dan
B sangat menghargai imbalan, maka B dapat diharapkan bisa patuh
pada A.

- Bila A mempunyai kekuasaan yang sedang saja dan B masih
mempunyai ketergantungan yang besar, maka diharapkan B akan

menawar pada permintaan A.
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menawar pada permintaan A.

Misalnya A mempunyai kekuasaan hukuman yang sedang (tidak
mungkin memecat), maka B akan berusaha menawar permintaan A
dengan tidak sepenuhnya memenuhi permintaan tersebut.

- Bila distribusi kekuasaan dibagi merata antara keduanya, B akan

‘berusaha untuk mengembangkan hubungan kerjasama dengan A,
yang keduanya memperoleh hasil dari kerjasama tersebut.
Misalnya A mempunyai basis kekuasaan yang sapi~karena atasan
B, sehingga dia berhak memerintah B, sedaiNgkan B mempunyai
keahlian langka yang dibutuhkan oleh A, miakaxeduanya akan saling
bekerjasama dan saling menguntungkats

- Bila B tidak mempunyai ketergawitungan pada A dan A tidak
mempunyai kekuasaan, maka,/3 akar melawan A apabila diperintah.

- Bila kekuasaan A tidak jeftas «Jagi B, dan ketergantungan B tidak

jelas pada A maka B aKanhmegngabaikan A.

Tanggapan yang Adij€laskan di atas adalah tanggapan yang mungkin
terjadi berdasarkanvingkat ketergantungan target dan tingkat kekuasaan
yang dimilikihNagen kekuasaan. Masih ada karakteristik lain dari target
yang akan\memperkuat atau memperlemah tanggapan target terhadap
kekuasaarn agen.
b. Ketidakpastian
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang yang mengetahui
kebenaran suatu perilaku dengan tidak pasti, akan lebih mudah dipengaruhi
untuk merubah perilaku tersebut.
¢. Kepribadian
Kepribadian merupakan salah satu faktor kemudahan seseorang untuk
dipengaruhi orang lain, kadang-kadang kepribadian yang sama tidak

memberi respon yang sama tergantung karakteristik orang yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80664.pdf

11

bersangkutan.
d. Kecerdasan
Hubungan antara kecerdasan dan kemudahan seseorang untuk
terpengaruh tidak sederhana. Orang yang cerdas mungkin lebih terbuka
mendengar pendapat orang lain, tetapi mereka cenderung mempunyai
harga diri yang tinggi dan tidak mudah dipengaruhi.
e. Jenis kelamin
Dahulu masyarakat menganggap wanita lebih mugah dipengaruhi
daripada pria, tetapi saat ini telah mengalami perubzhan’
f. Usia
Ahli psikologi sosial menyimpulkan bahwa kep@kadn terhadap pengaruh
meningkat pada usia 8-9 tahun kemddian/menurun sampaai usia
remaja.
g. Kebudayaan
Nilai budaya suatu masyarakdt/mempunyai dampak yang besar
terhadap kemudahan tewpengaruh. Semakin terbuka masyarakat
terhadap arus informasisémakin mudah berubah perilaku anggota
masyarakatnya.
Dengan adanya surpb¥és kekuasaan dan agen dan tingkat kemudahan
target untuk mewevima kekuasaan yang dipengaruhi oleh karakteristik
target, supayy kekuasaan efektif harus ada kesesuaian antara jenis
kekuasaan yang dipergunakan dan karakteristik target. Selain hal di atas,
karakteristik agen dan organisasi juga mempengaruhi keefektifan

kekuasaan yang digunakan.

2.4 Model kontingensi kekuasaan
Kekuasaan yang efektif juga harus disertai oleh kesesuaian
karakteristik antara agen dan target. Model kontingensi kekuasaan
akan memberi gambaran tentang jenis kekuasaan yang diperlukan
untuk karakteristik target tertentu supaya menghasilkan output yang
dikehendaki.
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Supaya hasil yang dikehendaki dapat tercapai, diperlukan syarat
kondisi tertentu. Ada 3 jenis model kontingensi kekuasaan menurut
Helbort Kelman (seorang ahli psikologi sosial} yaitu:

1. Sumber kekuasaan jenis imbalan dan hukuman membutuhkan
pengendalian supaya target kekuasaan patuh bagi target yang
patuh bila disediakan imbalan, agen harus menerapkan
pengawasan yang ketat dan hukuman yang meinagav.

2. Sumber kekuasaan jenis referen yang didukyng oleh daya tarik
dan kelebihan baik dalam ilmu pepgetalydan maupun lainnya
membuat target tertarik dan menegivkan kepuasan.

Target akan membina dan mehiaga hubungan dengan agen
kekuasaan.

3. Sumber kekuasaan ahkindan/legitimasi didukung oleh kredibilitas
akan membuat orangytertarik dan menyatu karena sesuatu yang
dipunyai agen¥ Kénsisten dengan nilai dalam diri target karena
itu agen harus Mempunyai pengetahuan tentang apa yang sedang

dikerjalkamaan dibutuhkan target.

Hl. CONTOH KASUS: "Type kekuasaan yang sama menghasilkan
tanggapan yang berbeda".

Pengamatan penulis yang disajikan dalam makalah ini
merupakan kejadian nyata bahwa kekuasaan sama dan diterapkan
pada 2 orang berbeda menghasilkan tanggapan yang berbeda.
Tanggapan yang berbeda ini bahkan terjadi berulang dengan
kekuasaan yang kedua. Kejadiannya dapat dituturkan sebagai

berikut:
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Pada awal tahun 1983 disebuah perusahaan konsultan BUMN
menerima pekerjaan perencanaan PLTA pekerjaan ini terdiri dari
beberapa lingkup pekerjaan antara lain: turbin, bendungan, saluran
pengelak dan lain-lain. Kasus yang diamati terjadi pada divisi
perencanaan bendungan (dam) yang dipimpin oleh seorang
koordinator. Koordinator ini memimpin sejumlah orang yang terdiri
dari beberapa orang sarjana teknik sipil untuk perencanaan,
beberapa orang drafter yang tugasnya mewujudkan/perencanaan
tersebut dalam bentuk gambar dan_8&aty atau dua orang
administrasi.
Pak Didi adalah koordinator yang ©sftama, membawahi pak Tono
dan pak Ali yang pekerjaannyasazadalah drafter untuk proyek
tersebut. Sebelum melaispekerjaan barunya pak Didi
mengumpulkan seaiunh/stafnya untuk membuat rencana
pelaksanaan pekerjdah dan mempelajari segala sesuatu tentang
pekerjaannyas Pada’rapat tersebut pak Didi menjelaskan lingkup
pekerjaan i “bawah tanggung jawab .nya, jangka waktu
pelakgznaan, tugas masing-masing individu beserta tanggung
jawakpya. Yang diamati adalah penerapan kekuasaan koordinator
tersebut terhadap 2 orang drafter yang terlihat berbeda baik
dalam hal usia, lama bekerja, status kepegawaian dan kepribadian
masing-masing.
Dapat dijelaskan bahwa pak Ali berusia sekitar 45 tahun, tenaga
honorer, berpendidikan STM jurusan sipil sedangkan pak Tono
berusia sekitar 28 tahun, pegawai tetap dan berpendidikan sarjana

muda Teknik Sipil.
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Pak Didi yang merasa sah dan mempunyai hak untuk memerintah
dan mengkoordinasikan bawahannya berusaha menyelesaikan
tanggung jawabnya dengan otoriter. Pada rapat yang diadakan
secara berkala untuk memantau kemajuan pekerjaan, dia tidak
segan-segan menegur bawahannya dengan keras bila belum
memenuhi target tetapi memberi imbalan berupa uang bila
bawahannya melampaui target.
Setelah waktu tertentu terlihat bahwa kemajuan pek Ali meningkat
dalam arti ada kemajuan setiap bulan secara Y<onstan sedangkan
pak Tono peningkatan tersebut tidak konStan bahkan ada kalanya
menurun sehingga bila dibanding&an, Mihgkat kemajuan pak Ali
masih lebih tinggi. Pak Tono lebik” sering tidak masuk kerja,
kalaupun masuk tidak bekgria.dengan semestinya dan seringkali
protes bila berhadapan‘aggsyng dengan pak Didi.
Selanjutnya pada pestengahan tahun 1983, karena pak Didi dialih
tugaskan ke BJUMW lain, koordinator diganti oleh pak Imam yang
berusia lebkih \tua, lebih ramah dan dapat mendengar kesulitan/
keluham=b3wahan. Pendidikan dan pengalaman kerjanya sama
dengan/pak Didi, hanya pak Imam pernah bekerja diperusahaan
lain sebelumnya.
Sebelum pergantian jabatan, pak Imam berupaya menggali informasi
tentang pekerjaan barunya dan diperoleh penjelasan selain tentang
lingkup pekerjaan juga tentang karakteristik masing-masing
bawahannya. Pak Didi menyarankan supaya pak Tono diganti
orang lain, karena dapat mengganggu kemajuan pekerjaan secara

keseluruhan, tetapi pak imam memutuskan akan melihat pekerjaan
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pak Tono iebih dahulu. Setelah 1 bulan berlalu karena merasa kasihan
dan pak Imam mengetahui kelebihan pak Tono (dapat menggambar
lebih rapi, daya kreatifi tasnya tinggi) maka pak Imam memutuskan
akan terus mempekerjakan pak Tono di unit kerjanya. Dalam memimpin
bawahannya ternyata pak Imam lebih mudah menerima pendapat
bawahannya, kesulitan bawahan didengarkan kemudian dalam rapat
dicari pemecahannya bersama. Selain itu pak Imam selalu menghargai
bawahan yang berprestasi meskipun tidak dalam|bentyk uang. Pak
Imam dapat menjadi perantara yang baik dalam\arti menyampaikan
usul bawahan kepada atasannya dengan~ielas dan tepat. Setelah 6
bulan terlihat bahwa umumnya bawafian Nebih menyukai pak Imam
daripada pak Didi, terutama pada pakhMlrdan pak Tono.

Pak Ali menunjukkan peningkatar” unjuk kerja yang tidak terlalu
mencolok, sedangkan Pak”“onv iebih sering masuk kerja, lebih suka
bercanda dan yang lebiit pénting pekerjaannya selalu tepat waktu
sehingga rekan-pgk¥n pada unit kerjanya merasa senang karena

pekerjaan yang lqirvtidak harus menunggu.

Terlihat\hahwa unjuk kerja pak Tono lebih meningkat di bawah pimpinan

pak Imam, maka timbu! beberapa pertanyaan:

1. Mengapa pak Ali tetap patuh dan rajin meskipun atasannya
berbeda.

2. Mengapa pak Tono lebih sering protes dan bekerja sesuka hati di
bawah kekuasaan atasan pertama.

3. Mengapa pak Tono berubah menuju perilaku yang lebih positif di

bawah atasan kedua.
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4. Mengapa keduanya mempunyai tanggapan yang berbeda terhadap

atasan yang sama.

5. Apakah pak Tono dapat dibuat patuh dan rajin seperti pak Ali.

Untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan di atas, marilah kita
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan kekuasaan

baik dilihat pada atasan maupun bawahannya.

IV. ANALISA KARAKTERISTIK BAWAHAN DAN TANGGAPANNYA
TERHADAP KEKUASAAN YANG DIGUNAKAN ATASAN

Pada teori yang telah dijelaskan !ébihvdahulu disebutkan bahwa
tanggapan target pada setiap jenis keKuagaan yang digunakan oleh agen
dipengaruhi oleh karakteristik target/)di“samping pengaruh karakteristik
agen kekuasaan dan organisaginya.

Untuk mencari jawabawm perfdnyaan di atas, akan dilihat bagaimana
karakteristik dua orang’bawahan, atasan serta sumber kekuasaan yang

digunakan serta karakiesistik organisasi.

4 1 Karakteg ik zawahan

Dalam teori terdahulu bahwa tingkat kemudahan target untuk
mendapatkan pengaruh adalah ketergantungan, ketidak pastian,
kepribadian, kecerdasan, jenis kelamin dan kebudayaan. Marilah kita
analisa satu persatu.

1. Ketergantungan
Ketergantungan ditentukan oleh nilai, sifat hubungan dan kekuasaan

balik. Bila dianalisa:
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- pak Ali mempunyai ketergantungan pada pekerjaan yang tinggi,
karena pekerjaan adalah sangat penting bagi pak Ali yang
berpendidikan STM dan tenaga honorer pada perusahaan
tersebut.

- karena tingkat pendidikan pak Tono relatif lebih tinggi, usianya
masih muda, ketergantungan pada pekerjaan tidak sebesar
pak Ali. Karena keduanya berstatus bawehan dan tidak
mempunyai kemampuan untuk dapat m&rguasai atasannya,
maka mereka sesungguhnya tergantyng.,ada atasan, tetapi

ketergantungan pak Ali lebih besdr daMpada pak Tono.

2. Ketidakpastian

Bila dilihat dari ketidakp&stidii'nasib pekerjaan dan peiaksanaan

pekerjaan pak Ali mempunyai ketidak pastian tinggi.

pak Ali : - ~tenaga honorer yang setiap saat dapat di PHK
Werpendidikan rendah, sehingga kepercayaan
diri kurang

pak Jo86%/: - tenaga tetap,

- berpendidikan lebih tinggi sehingga lebih

percaya diri.
3. Kepribadian

Bila dilihat dari faktor luar, pendidikan dan sifat pekerjaan,

kepribadian:
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- pak Ali, karena kepercayaan diri kurang, maka lebih mudah
dipengaruhi.

- pak Tono, relatif lebih sulit dipengaruhi daripada pak Ali.

4. Kecerdasan
Sekalipun latar belakang pendidikan keduanya berbeda, tetapi
kecerdasan hampir sama termasuk dalam kategori cukup. Dengan
tarah kecerdasan seperti ini, seharusnya lebih mudah dipengaruhi
daripada kecerdasan yang lebih tinggi.

5. Jenis kelamin
Bila ditinjau dari jenis kelamin yafigS\sama laki-laki, tingkat
kemudahan dipengaruhi seharusp{@’sama.

6. Usia
Bila ditinjau dari segi ugia,~gdk Tono yang usianya 28 tahun
seharusnya lebih mudamndipengaruhi.

7. Kebudayaan
Keduanya befasal dari budaya yang sama (satu suku), yang bisa
menerimaskakitasaan orang lain, sehingga bila kondisi lainnya

samaNmaka tingkat kemudahan dipengaruhi sama.

4.2 Karakteristik atasan dan sumber kekuasaan yang digunakan
Bila kita menganalisa karakteristik kedua orang tersebut, terlihat
bahwa pak Didi lebih otoriter (lebih keras dalam sanksi dan
hukuman) dan pak Imam lebih dapat mendekati bawahan meskipun

tetap ada sanksi dan penghargaan.
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Sumber kekuasaan yang dipergunakan secara garis besar hampir sama,

hanya terdapat sedikit perbedaan. Analisa sumber kekuasaan tersebut

adalah:

1. Kekuasaan legitimasi
Kedua orang tersebut mempergunakan kekuasaan legitimasi, karena
mereka sah dan mempunyai hak untuk memerintah bawahannya.

2. Kekuasaan Imbalan
Kekuasaan imbalan dipergunakan oleh kedwsmya tetapi jenis
imbalannya berbeda, pak Didi mempergungian-jehis imbalan materi
yaitu uang sedangkan pak Imam imbaiamaya’berupa penghargaan.

3. Kekuasaan paksaan lebih banyakdifergunakan oleh pak Didi

4. Kekuasaan ahli dimiliki ole”keduanya karena pekerjaan yang
ditangani sesuai latar belakamg. pendidikan.

5. Kekuasaan referen keéwuhgkinan besar dimiliki oleh pak Imam
karena untuk ménghadapi bawahan pak Imam lebih dapat

mendengarkar\kélupan bawahan.

4.3 Hasil Analisig
Bila diafalisis karakteristik atasan dan sumber kekuasaan dapat
menghasilkan tanggapan bawahan yang berbeda. Untuk menjawab
pertanyaan di atas, marilah kita analisa sebagai berikut:

1. Pak Ali tetap patuh dan rajin meskipun atasannya berbeda karena
ketergantungan pada pekerjaan sangat besar, sehingga kekuasaan
jenis apapun yang diterapkan membuat pak Ali tetap patuh. Lagi
pula atasan mempunyai wewenang untuk memerintah, berarti
mempunyai wewenang pula untuk menghukum. Usia yang lebih tua

juga ikut mempengaruhi, semakin bertambah usia seseorang
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diharapkan semakin bijaksana, rasa kurang percaya diri yang
cukup besar (karena tenaga honorer dan pendidikannya relatif
lebih rendah dari rekan-rekannya), selain itu sifat dasar pak Ali
lebih nrimo daripada pak Tono. Dari karakteristik yang disebutkan

terdahulu, jelas bahwa pak Ali lebih mudah dipengarubhi.

2. Pak Tono bekerja sesuka hati dan sering protef~gaemasa atasan
pertama karena atasan pertama tidai\Japat memenuhi
harapannya. Ditinjau dari ketergantuggaa-erhadap pekerjaan,
pak Tono merasa perusahaan téezgebut bukan satu-satunya
tumpuan harapan keluargaganXdrena di samping bekerja
sebagai drafter pak Tono jyda menjadi perantara jual beli rumah.
Rasa percaya diri pak Tdng lebih besar dari pak Ali, atasan
pertama mempergunakarn hukuman yang tidak ditakuti oleh pak
Tono, karenagpada’dasarnya lingkungan kerja yang sekarang

tidak terlalghgisuKai oleh pak Tono.

3. Perilakupak Tono berubah dan menjurus lebih positif di bawah
atasan kedua karena atasan kedua lebih mengerti bawahan,
mau mendengarkan, mau memecahkan masalah bersama dan
pendekatan yang dilakukan lebih luwes. Ternyata karakteristik
atasan seperti ini yang cocok untuk pak Tono sehingga pak
Tono menjadi lebih penurut pada atasan kedua dan hasiinya

pak Tono lebih mudah dipengaruhi.
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4. Kekuasaan yang sama menghasilkan tanggapan yang berbeda,
karena karakteristik keduanya berbeda, terutama dalam hal
ketergantungan terhadap pekerjaan, ketidakpastian dan
kepribadiannya sehingga respon yang ditimbulkan berbeda. Pak
Ali lebih mudah dikuasai apapun jenis kekuasaan yang
dipergunakan, sedangkan untuk menguasai pak Tono, seorang
harus tahu/mengenal pak Tono dan memilih kekuasaan apa yang

sesuai.

5. Bila kekuasaan yang diterapkan pada, ®al Tono sudah sesuai,
pak Tono akan lebih pa: tuh, lelir mudah dipengaruhi. Untuk
membuat pak Tono tergantung, atasah sebaiknya mempergunakan
kekuasaan imbalan karena pak’/ Tono sangat menghargai imbalan
berupa uang. Pada miade! kontingensi kekuasaan yang sudah
dijelaskan seseoraig=aRdn patuh pada kekuasaan imbalan bila

dia membutubkaw(imbalan, tetapi disertai pengawasan.

V. KESIMPULARN

PeMmbahasan dalam tulisan ini dapat menyimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Kekuasaan selalu ada dalam organisasi, bila digunakan dengan
benar dan jujur maka kekuasaan akan berguna dalam
kehidupan berorganisasi.

2. Kekuasaan dapat merubah perilaku seseorang, sehingga

kinerja seseorang dapat lebih ditingkatkan.
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3. Tidak semua atasan berhasil mempergunakan kekuasaannya,
karena untuk karakteristik tertentu membutuhkan jenis
kekuasaan tertentu pula. Supaya kekuasaan efektif harus ada
kesesuaian antara target dan agen kekuasaan, didukung oleh
karakteristik organisasi. Kekuasaan otoriter dapat berhasil
tetapi membutuhkan pengawasan dan biasanya bersifat

sementara.

4. Supaya kekuasaan mendapatkan tanggapa’iyanga diharapkan,
atasan harus mempelajari kardkieNstik bawahan terlebih
dahulu, kemudian mencari jeni keKuasaan yang sesuai dan

memperkuat kondisi penyajanghya.
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